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BAB II

KAJIAN PUSTAKA 

A.  Pembelajaran Remedial (Remedial Teaching)

Pengertian dan Prinsip Pembelajaran Remedial 
Remedial teaching bearasal dari kata remedy (Inggris) yang artinya menyembuhkan atau memperbaiki.
 Sedangkan yang dimaksud pembelajaran remedial adalah merupakan bentuk khusus dari pembelajaran yang diberikan kepada seseorang atau beberapa orang siswa yang mengalami kesulitan belajar.
 Jadi pembelajaran remedial merupakan pemeberian perlakuan khusus terhadap siswa yang mengalami hambatan dalam kegiatan belajarnya. Kekhususan dari pembelajaran ini terletak pada siswa yang dilayani bahan pelajaran, metode dan pada media penyampaiannya. Masalah yang dihadapi dari siswa yang mengalami kesulitan belajar dapat berupa bahan pelajaran yang tidak dikuasai, kesalahan-kesalahan memahami konsep dan sebagainya. Apabila dikaitkan dengan kesalahan dalam memahami konsep pembelajaran remedial dapat membantu dalam merubah pemahaman yang salah menjadi pembelajaran yang benar. 

Dalam pembelajaran remedial ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan sesuai dengan sifatnya sebagai pelayanan khusus antara lain: 

Adaptif 
Setiap siswa memiliki keunikan sendiri-sendiri. Oleh karena itu program pembelajaran remidial hendaknya memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan, kesempatan, dan gaya belajar masing-masing. 
Interaktif
Pembelajaran remedial hendaknya memungkinkan siswa secara intensif berinteraksi dengan guru dan sumber belajar yang tersedia. Hal ini didasarkan atas pertimbangan bahwa kegiatan belajar siswa yang bersifat perbaikan perlu selalu mendapatkan monitoring dan pengawasan agar diketahui kemajuan belajarnya. jika dijumpai adanya siswa yang mengalami kesulitan segera diberikan bantuan

Fleksibilitas dalam Metode Pembelajaran dan Penilaian
Karena keunikan dan kesulitan siswa yang berbeda, maka dalam pembelajaran remedial perlu digunakan berbagai metode mengajar dan metode penilaian yang sesuai dengan karakteristik siswa.

Pemberian Umpan Balik Sesegera Mungkin
Umpan balik berupa informasi yang diberikan kepada siswa mengenai kemajuan belajarnya perlu diberikan segera mungkin untuk menghindari kekeliruan belajar yang berlarut-larut yang dialami siswa.

Kesinambungan dan Ketersedian dalam Pemberian Pelayanan
Program pembelajaran regular dengan pembelajaran remedial merupakan satu kesatuan, dengan demikian harus berkesinambungan dan programnya selalu tersedia, agar setiap siswa dapat mengaksesnya sesuai dengan kesempatan masing-masing.

Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Remidial
Secara umum tujuan pembelajaran remedial tidak berbeda dengan pengajaran biasa, yaitu dalam rangka mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan. Secara khusus pembelajaran remedial mempunyai tujuan agar siswa yang mengalami kesulitan dalam belajarnya dapat mencapai prestasi yang diharapkan sehingga mencapai ketuntasan belajar.

Secara terperinci tujuan dari pembelajaran remedial adalah:

Agar siswa dapat memahami dirinya khususnya prestasinya. 

Dapat memperbaiki atau emngubah cara belajar ke arah yang lebih baik. 

Dapat memilih materi dan fasilitas belajar secara cepat. 

Dapat mengembangkan sikap dankebiasaan yang dapat mendorong tercapainya hasil yang lebih baik. 

Dapat melaksanakan tugas-tugas belajar yang diberikan kepadanya. 

Selain dari tujuan yang telah disebutkan di atas pembelajaran remdial dalam keseluruhan proses belajar mengajar mempunyai fungsi sebagai berikut:

Korektif 

Dalam fungsi ini pembelajaran remedial dapat diadakan pembetulan atau perbaikan antara lain: perumusan tujuan, penggunaan metode, cara-cara belajar, materi dan alat pengajaran, evaluasi, dan lain-lain. 

Pemahaman 

Dari pihak guru siswa atau pihak lain dapat memahami siswa. 

Penyesuaian 

Siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuannya sehingga peluang untuk mencapai hasil yang lebih baik lebih besar. 

Pengayaan 

Pengayaan dapat melalui atau terletak dalam segi metode yang dipergunakan dalam pembelajaran remedial sehingga hasil yang diperoleh lebih banyak, lebih dalam atau prestasi belajarnya dapat meningkat. 

Akselerasi 

Pembelajaran remedial dapat mempercepat proses belajar baik dari segi waktu maupun materi. 

Terapsutik 

Secara langsung ataupun tidak pembelajaran remedial dapat memperbaiki atau menyembuhkan kesulitan belajar yang dialami siswa. 

Pendekatan dan Metode Pembelajaran Remedial
Dalam pembelajaran remedial ada beberapa macam pendekatan yang dapat digunakan. pendekatan ini bisa disesuaikan dengan keadaan dan kondisi siswa yang mengalami kesulitan dalam proses belajar.

Ada tiga macam pendekatan dalam pembelajaran remedial:

Pendekatan yang Bersifat Kuratif

Pendekatan ini diadakan berdasarkan kenyataan bahwa ada siswa atau beberapa siswa tidak mampu menyelesaikan program secara sempurna sesuai dengan criteria keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Program dalam prose situ dapat diartikan untuk setiap pertemuan, unit pelajaran, atau satuan waktu tertentu. 

Untuk mencapai sasaran pencapaian dapat menggunakan pendekatan pengulangan, pengayaan dan pencepatan. 

Pendektan yang Bersifat Preventif

Pendekatan ini ditujukan kepada siswa tertentu yang berdasarkan data atau informasi diprediksikan akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan atau program studi tertentu yang akan ditempuhnya. 

Prediksi tersebut dikategorikan antara lain: 

Bagi yang termasuk kategori normal maupun menyelesaikan program belajar mengajar biasa sesuai dengan waktu yang disediakan. 

Bagi yang diperkirakan terlambat atau tidak menyelesaikan program dengan batas yang ditetapkan. Berdasarkan prediksi tersebut maka layanan pembelajaran remedial dapat dalam bentuk kelompok belajar homogen, individual dan kelompok dengan kelas remedial. 

Pendekatan yang Bersifat Pengembangan 

Pendekatan ini merupakan upaya yang dilakukn guru selama proses belajar mengajar berlangsung. Sasaran pokok dari pendekatan ini adalah agar siswa dapat mengatasi hambatan atau kesulitan yang mungkin dialami selama proses belajar mengajar berlangsung. Karena itu diperlukan peranan bimbingan dan penyuluhan agar tujuan pengajaran yang telah dirumuskan berhasil. 

Selain pendekatan yang telah dijelaskan di atas dalam pembelajaran remedial ada banyak metode yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajarnya. Metode yang digunakan dalam pembelajaran remedial adalah metode yang dilaksanakan dalam keseluruhan kegiatan bimbingan belajar mulai dari tingkat identifikasi kesulitan belajar sampai dengan tindak lanjut. 

Metode-metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran remedial antara lain:

Tanya Jawab 

Metode ini digunakan dalam rangka pengenalan kasus untuk mengetahui jenis dan sifat kesulitannya. Dalam rangka perbaikan tanya jawab dapat membantu siswa dalam memahami dirinya, megetahui  kelebihan dan kekurangan memperbaiki cara-cara belajar. Tanya jawab dapat dilakukan secara kelompok maupun individual. 

Kebaikan metode ini yaitu memungkinkan terbinanya hubungan guru-siswa sehingga membantu siswa dalam meningkatkan motivasi belajar dan menumbuhkan rasa percaya diri. 

Diskusi 

Metode ini digunakan dengan memanfaatkan interaksi antar individu dalam kelompok untuk memperbaiki kesulitan belajar yang dialami oleh kelompok siswa. 

Kebaikan metode ini yaitu setiap individu dalam kelompok dapat mengenal diri dan kesulitannya serta menemukan jalan pemecahannya interaksi dalam kelompok menumbuhkan sikap percaya mempercayai, mengembangkan kerjasama antar pribadi dan menumbuhkan tanggung jawab. 

Metode tugas 

Metode ini dapat digunakan dalam rangka mengenal kasus dan pemberian bantuan. Dengan pemberian tugas-tugas tertentuu baik secara individual maupun secara kelompok siswa yang mengalami kesulitan dapat ditolong. Dengan metode ini diharapkan siswa dapat memahami dirinya, memperluas atau memperdalam materi yang dipelajari. Memperbaiki cara-cara belajar yang pernah dialami. 

Metode Kerja kelompok

Metode ini hampir bersamaan dengan metode pemberian tugas dan diskusi. Yang penting adalah interaksi diantara anggota kelompok dengan harapan terjadi perbaikan pada diri siswa yang mengalami kesulitan belajar karena ada pengaruh anggota kelompok yang cakap dan berpengalaman, dapat meningkatkan pengalaman. 

Metode Tutor 

Tutor adalah siswa sebaya yang ditunjuk atau ditugaskan dalam membantu temannya yang mengalami kesulitan belajar, karena hubungan antara teman umumnya lebih dekat dibandingkan hubungan antara guru dan siswa. Pemilihan tutor ini didasarkan atas prestasi, punya hubungan sosial baik dan disenangi oleh teman-temannya. Tutor berperan sebagai pemimpin dalam kegiatan kelompok sebagai pengganti guru. 

Metode Pengajaran Individual 

Pengajaran individual adalah interaksi antara guru dan siswa secara individual dalam proses belajar mengajar. Pendekata metode ini bersifat individual sesuai dengan kesulitan yang dihadapi siswa. Materi yang diberikan mungkin pengulangan, materi baru, dan pengayaan apa yang telah dimiliki siswa. 

Pengajaran individual ini bersifat terapsutik, artinya mempunyai sifat penyembuhan dengan memperbaiki cara-cara belajar siswa. Untuk melaksanakan pengajaran individual ini guru ditunutut memiliki kemampuan memimbing dan bersikap sabar, ulet, rela, bertanggungjawab, menerima dan memahami dan sebagainya. Hasil yang diharapkan dalam pengajaran ini disamping adanya perubahan prestasi belajar juga perubahan dalam pemahaman siswa. 

B.  Belajar Tuntas 

Pengertian Belajar Tuntas 

Tujuan proses belajar-mengajar secara ideal adalah agar bahan yang dipelajari dikuasai sepenuhnya oleh siswa. Ini disebut “mastery learning” atau balajar tuntas, artinya penguasaan penuh.
 Belajar tuntas adalah filosofi pembelajaran yang berdasarkan pada anggapan bahwa semua siswa dapa belajar bila diberi waktu yang cukup dan kesempatan belajar yang memadai.

Dari penjelasan di atas belajar tuntas berasumsi bahwa di dalam kondisi yang tepat semua siswa akan mampu belajar dengan baik dan memperoleh hasil yang maksimal terhadap seluruh materi yang dipelajari. Selain itu juga dipercayai bahwa siswa dapat menguasai penguasaan akan suatu materi bila standar kurikulum dirumuskan dan dinyatakan dengan jelas. Penilaian mengukur dengan tepat kemajuan siswa dalam suatu materi dan pembelajarannya sesuai dengan kurikulum. 

Belajar tuntas dapat diartikan sebagai penguasaan (hasil belajar) siswa secara penuh terhadap seluruh bahan yang dipelajari. Hal ini berlandaskan kepada suatu gagasan bahwa kebanyakan siswa dapat menguasai apa yang diajarkan disekolah, bila pengajaran dilkakukan secara sistematis.
 Dalam belajar tuntas siswa tidak berpindah ke tujuan selanjutnya bila belum bisa menguasai materi sebelumnya.

Belajar tuntas berdasarkan pada beberapa premis diantaranya:

Semua individu dapat belajar. 

Orang belajar dengan cara dan kecepatan yang berbeda. 

Dalam kondisi belajar yang memadai, dampak dari perbedaan individu hampir tidak ada. 

Kesalahan belajar yang tidak dikoreksi menjadi sumber utama kesulitan belajar. 

Belajar tuntas dilandasi oleh dua asumsi. Pertama, mengatakan bahwa adanya korelasi antara tingkat keberhasilan dengan kemampuan potensial (bakat). Kedua, apabila pelajaran dilaksanakan secara sisteamtis, maka semua siswa akan mampu menguasai materi yang disajikan.
 Dalam belajar tuntas sehubungan dengan kegiatan pembelajaran di dalam kelas prestasi atau hasil belajar yang dicapai oleh siswa disamping dipengaruhi oleh bakat juga dipengaruhi oleh kesempatan belajar, kemampuan memahami materi dan kualitas dari pembelajarannya. 

Dari uraian di atas dalam proses pembelajaran dimungkinkan bagi para guru untuk menetapkan tingkat penguasaan yang diharapkan dari siswa dengan menyediakan fasilitas belajar meningkatkan mutu pembelajaran. Dan yang penting guru harus mampu menyakinkan bahwa setiap siswanya dapat mencapai penguasaan penuh dalam belajar sehingga siswa termotivasi dan menjadi lebih giat dalam kegaitan pembelajarannya. 

Prinsip Belajar Tuntas

Dalam belajar tuntas ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan sebagai berikut.

Sebagian besar siswa dalam situasi dan kondisi belajar yang normal dapat menguasai sebagian terbesar bahan yang diajarkan. 

Guru menyusun strategi pengajaran tuntas mulai dengan merumuskan tujuan-tujuan khusus yang hendaknya dikuasai oleh siswa. Guru juga menetapkan tingkat penguasaan yang harus dicapai siswa. 

Sejalan dengan tujuan-tujuan khusus tersebut guru merinci bahan ajaran menjadi satuan-satuan bahan ajaran yang kecil yang mendukung pencapaian sekelompok tujuan khusus tersebut. 

Menyusun bahan ajaran untuk kegiatan perbaikan dan pengayaan konsep belajar tuntas sangat menekankan pentingnya peranan umpan balik. 

Konsep belajar tuntas juga memperhatikan adanya perbedaan-perbedaan individual.

Belajar tuntas tidak berhubungan dengan isi topic, melainkan dengan proses penguasaanya. Belajar tuntas dapat dilakukan melalui pembelajaran kelas oleh guru, tutorial satu per satu, atau dengan belajar mandiri dengan menggunakan materi yang terprogram. Didalamnya diperlukan tujuan pembelajaran yang terumuskan dengan baik dan disusun menjadi unit-unit kecil secara berurutan. 

Strategi Belajar Tuntas 

Strategi belajar tuntas dapat diterapkan secara tuntas sebgai upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan yaitu dengan mengembangkan individu dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Strategi belajar tuntas (mastery learning) adalah suatu strategi pengajaran yang di individualisasikan dengan menggunakan pendekatan kelompok (group basic approach).
 Pendekatan ini memungkinkan siswa belajar berasama-sama berdasarkan pembatasan materi pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa sampai tingkat tertentu, penyediaan waktu belajar yang cukup, dan pemberian bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar. 

Strategi belajar tuntas dapat dibedakan dari pengajaran non belajar tuntas terutama dalam hal-hal berikut:

Pelaksanaan test secara teratur untuk memperoleh balikan terhadap bahan yang diajarkan sebagai alat untuk mendiagnosa kemajuan. 

Siswa baru dapat melangkah pada materi pelajaran berikutnya setelah ia benar-benar menguasai bahan pelajaran sebelumnya sesuai dengan patokan yang ditetapkan. 

Pelayanan bimbingan dan penyuluhan terhadap siswa gagal mencapai taraf penguasaan penuh, melalui pengajaran korektif yang menurut Morrison merupakan pengajaran kembali, pengajaran tutorial, restrukturasi kegiatan belajar dan pengajaran kembali  kebiasaan-kebiasaan belajar siswa sesuai dengan waktu yang diperlukan masing-masing. 

Strategi belajar tuntas dikembangkan oleh Bloom meliputi 3 bagian yaitu mengidentifikasi prakondisi, mengembangkan prosedur operasional dan hasil belajar. Selanjutnya diimplementasikan dalam pembelajaran klasikal dengan memberikan bumbu untuk menyesuaikan dengan kemampuan individual yang meliputi:

Corrective Technique, semacam pembelajaran remedial yang dilakukan dengan memberikan pengajaran terhadap tujuan yang gagal dicapai siswa dengan prosedur dan metode yang berbeda dari sebelumnya. 

Memberikan tambahan waktu kepada siswa yang membutuhkan (belum menguasai bahan secara tuntas). 

C.
Program Remedial Sebagai Upaya untuk meningkatkan Ketuntasan Belajar Siswa pada Pelajaran Matematika

Dalam semua jenjang pendidikan pembelajaran matematika selalu diberikan bahakan sejak taman kanak-kanak dan memiliki alaokasi waktu yang lebih banyak dibanding dengan pelajaran lain. Namun kenyataan yang terjadi selama ini banyak siswa beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang membosankan dan sulit dipelajari. Ketidaksenangan terhadap suatu pelajaran akan mempengaruhi siswa dalam proses pembelajaran. Karena tidak senang akan membuat siswa enggan dan malas sehingga mengakibatkan kesulitan dalam belajar matematika.

Guru sebagai pendidik hendaknya dapat membantu siswanya dalam menghadapi kesulitan dalam belajar matematika. Dalam rangka membantu siswa dalam mengatasi kesulitan tersebut pelaksanaan proses pembelajaran perlu diusahakan agar interktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotifasi, siswa untuk berpartisipasi aktif serta member kesempatan yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologi siswa.
 Untuk megatasi masalah tersebut setiap sekolah perlu menyelenggarakan program remedial atau perbaikan.

Dalam memberikan pembelajaran remedial perlu dipertimbangkan kapan pembelajaran tersebut diberikan. Sesuai dengan prinsip pembelajaran berbasis kompetensi dan pembelajaran tuntas, maka pembelajaran remedial dapat  diberikan setelah peserta didik satu atau beberapa kompetensi dasar. Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik setelah menempuh remedial,  perlu diberikan tes ulang.

Terdapat beberapa alternatif berkenaan dengan waktu atau kapan  pembelajaran remedial dilaksanakan. apakah pembelajaran remedial diberikan pada setiap akhir ulangan harian, mingguan, akhir bulan, tengah semester, atau akhir semester. Pembelajaran remedial dapat diberikan setelah peserta didik mempelajari Kompetensi Dasar (KD) tertentu. Namun karena dalam setiap Standar Kompetensi (SK) terdapat beberapa KD, maka terlalu sulit bagi pendidik untuk melaksanakan pembelajaran remedial setiap selesai mempelajari KD tertentu. Mengingat indikator keberhasilan belajar peserta didik adalah tingkat ketuntasan dalam mencapai SK yang terdiri dari beberapa KD, maka pembelajaran remedial dapat juga diberikan setelah peserta didik menempuh tes SK yang terdiri dari beberapa KD. Hal ini didasarkan atas pertimbangan bahwa SK merupakan satu kebulatan kemampuan yang terdiri dari beberapa KD. Mereka yang belum mencapai penguasaan SK tertentu perlu mengikuti program pembelajaran remedial.

Adapun standar kompetensi dan kompetensi dasar pelajaran matematika yang harus dicapai kelas VIII sesuai standar nasional pendidikan adalah sebagai berikut:


Standar Kompetensi

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus


Kompetensi Dasar

1.1 Melakukan operasi aljabar  

1.2 Menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktornya 

1.3 Memahami relasi dan fungsi 

1.4 Menentukan nilai fungsi  

1.5 Membuat sketsa grafik fungsi aljabar sederhana pada sistem koordinat Cartesius 

1.6 Menentukan gradien, persamaan dan grafik garis lurus


Standar Kompetensi

2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel  dan menggunakannya 

    dalam pemecahan masalah


Kompetensi Dasar

2.1 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel 

2.2 Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel 

2.3 Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dan penafsirannya


Standar Kompetensi

3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah


Kompetensi Dasar

3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku 

3.2 Memecahkan masalah pada bangun datar yang berkaitan dengan Teorema Pythagoras


Standar Kompetensi

4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya


Kompetensi Dasar

4.1 Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran 

4.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran 

4.3 Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam pemecahan masalah 

4.4 Menghitung panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran 

4.5 Melukis lingkaran dalam dan lingkaran luar suatu segitiga


Standar Kompetensi

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya


Kompetensi Dasar

5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta bagian-bagiannya 

5.2 Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan limas  

5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. ada dua macam hipotesis penelitian yaitu hipotesis kerja (Ha) dan hipotesis nol (Ho).  Hipotesis kerja diyatakan dalam kalimat posotif dan hipotesis nol diyatakan dalam kalimat negatif.

Berpijak dari konsep di atas, dalam penulisan skripsi ini maka peneliti menetapkan hipotesisnya sebagai berikut:

Hipotesis Kerja (Ha)

Ada pengaruh signifikan program remedial terhadap ketuntasan belajar siswa pada pelajaran matematika kelas VIII Fullday MTs Al-Huda Bandung.

Hipotesis Nol (Ho)

Tidak ada pengaruh signifikan program remedial terhadap ketuntasan belajar siswa pada pelajaran matematika kelas VIII Fullday MTs Al-Huda Bandung.
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